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Keragaan Pertumbuhan dan Produksi Padi Sawah (Oryza Sativa L.)
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ABSTRACT

The study on growth production of paddy (Oryza sativa L.) Variety IR-64 in the peat soil given Dolomite and
Copper (Cu) through leaves have been conducted at Simpang Baru Village Tampan, Pekanbaru City for 5
months; starting from February to June 2003. The objective of the experiment was identity the effect of
Dolomite and Copper given trough leaves and their interaction on the growth and production of Rice in the peat
soil. The experiment was arranged in a randomized factorial block design with three replications. The first
factor was various doses of Dolomite, that was K0 (without Dolomite), K1 (Dolomite of 0,5 ton/ha), K2 (Dolomite
of 1,0 ton/ha), K3 (Dolomite of 1,5 ton/ha), and K4 (Dolomite of 2,0 ton/ha). The second factor was various doses
of CuSO,, that was C0 (without CuS0O,), C1 (CuSO, of 100 g/ha), C2 (CuSO, of 200 g/ha), C3 (CuSO, of 300
g/ha), and C4 (CuSO, of 400 g/ha). Parameters observed were plant height, weight of drayed straw, number of
productive samplings, percentage of well filled rice grain, weight of 1000 seeds, weight of rice grain. Experi-
ment result show that Dolomite could improve the growth and production of paddy rice and Copper significantly
increased weight of dried straw, percentage of well filled rice grain, weight of 1000 seeds and weight of rice
grain. The interaction between Dolomite and Copper significantly increased the weight of dried straw. Rice
grain production treated with 1,5 ton/ha Dolomite and CuSO, 400 g/ha given trough leaves was 2,97 ton/ha.
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PENDAHULUAN

Sekitar 95% penduduk Indonesia meng-
konsumsi beras sebagai makanan pokok. Pro-
gram peningkatan produksi padi di Indonesia
masih merupakan salah satu program utama pada
sektor pertanian. Karena, produksi padi secara
nasional mengalami penurunan dari 51,9 juta ton
tahun 2.000 menjadi 49,6 juta ton pada tahun 2001.
Selain itu, terjadinya perubahan alih fungsi lahan
dan pertambahan jumlah penduduk rata-rata
sebesar 1,57% per tahun, sehingga pemerintah
terpaksa mengimpor beras dari negara tetangga
untuk memenuhi kebutuhan beras penduduknya
(Anonim, 2003).

Propinsi Riau merupakan salah satu
propinsi yang paling banyak mendatangkan beras
dari propinsi tetangga dan negara tetangga, karena
produksi Riau yang hanya 235.421 ton masih
kekurangan 347.142 ton padi (Dinas Tanaman
Pangan, 2001). Untuk mendukung program
peningkatan produksi padi di Riau, beberapa paket
teknologi (intensifikasi) telah diupayakan seperti
penggunaan varietas unggul, pemupukan yang
tepat, pengendalian hama dan penyakit secara
terpadu, pengairan yang teratur. Namun usaha
intensifikasi ini belum mencapai target produksi.
Oleh karena itu, upaya ekstensifikasi dan penam-
bahan unsur hara merupakan alternatif yang dapat
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dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman
padi di Riau. Perluasan tanaman padi tersebut salah
satunya dapat dilakukan pada tanah gambut.

Propinsi Riau memiliki tanah gambut
seluas 4.302.807 ha, dan baru sebagian kecil yang
dapat dimanfaatkan dan sisanya berupa lahan
tidur (Bappeda TK I Riau, 1998). Tanah gambut
yang banyak diusahakan untuk pertanaman padi
sawah adalah jenis gambut dangkal, namun tidak
semua tanah gambut dapat diusahakan, karena
sifat kesuburan tanah yang berbeda, dan sifat
lapisan mineral yang terdapat di bawah lapisan
tersebut (Ahmad, 1993). Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa penanaman padi di lahan
gambut mampu menghasilkan 4 ton/ha jika diberi
masukan teknologi seperti : pengapuran, penge-
lolaan air dan penggunaan varietas unggul (Noor,
1996). Dengan demikian Propinsi Riau memiliki
potensi yang besar dalam pengembangan lahan
tidur seperti tanah gambut menjadi lahan
pertanian, guna memenuhi kebutuhan pendu-
duknya akan beras.

Pada umumnya berusahatani di tanah
gambut, ditemukan faktor penghambat di
antaranya adalah pH tanah yang rendah, KTK
yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah serta
adanya fiksasi beberapa unsur hara. Nilai pH
tanah yang terlalu rendah menyebabkan beberapa
unsur hara tidak tersedia. Untuk mengatasi faktor
penghambat tersebut, salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan cara pemberian
dolomit yang sesuai pada tanah gambut yang
akan diusahakan. Di sisi lain jika pH tanah gambut
ditingkatkan unsur-unsur mikro yang ada menjadi
tidak tersedia bagi tanaman.

Begitu juga bila tanah gambut disawah-
kan sering dijumpai tanaman padi dengan persen-
tase gabah hampa yang tinggi. Menurut Driessen
dan Suharjo (1976) gabah hampa tersebut
disebabkan kekurangan unsur tembaga (Cu).
Unsur hara Cu diikat oleh bahan organik sehingga
unsur tersebut tidak tersedia untuk tanaman.
Salah satu cara untuk mengefisienkan jumlah Cu
yang diberikan dan menghindari jerapan Cu oleh
koloid organik adalah dengan cara pemberian Cu
melalui daun.

Hasil penelitian Palawa (2000) menun-
jukkan bahwa pemberian tembaga (Cu) melalui
tanah pada tanah gambut dapat meningkatkan

produksi kacang hijau. Begitu juga hasil penelitian
Hartono (2002) menunjukkan bahwa pemberian
Cu 0,2% melalui daun dan pemberian kapur 4
ton/ha dapat meningkatkan biji pipilan sampai
53,94 g pada tanaman jagung. Dengan demikian
ada peluang yang besar di Daerah Riau untuk
pengembangan padi sawah di tanah gambut.

Penelitian yang dilaksanakan ini bertu-
juan untuk melihat keragaan pertumbuhan dan
produksi padi sawah (Oryza sativa. L) varietas
IR-64 dengan pemberian tembaga (Cu) melalui
daun.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
gambut Kelurahan Simpang Baru Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru Propinsi Riau. Pene-
litian ini berlangsung dari bulan Februari sampai
bulan Juni 2003. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi benih padi IR-64, Dolomit,
Urea, TSP, KCI, Tembaga (CuSO,), Diazinon,
Pujiwan, dan aquadest. Sedangkan alat yang
digunakan meliputi cangkul, parang, meteran, pH
meter, oven, hand sprayer, timbangan analitik,
mesin pengocok, mesin air, dan alat tulis serta
alat-alat analisis.

Penelitian ini dilakukan secara eksperi-
men dan merupakan percobaan faktorial dua
faktor yang disusun dalan Rancangan Acak
Kelompok (RAK).

Faktor I (K): Pemberian Dolomit

K0 : tanpapemberian dolomit

Kl : Pemberiandolomit0,5 ton/ha =50 gram/plot
K2 : Pemberiandolomit 1,0 ton/ha = 100 gram/plot
K3 : Pemberiandolomit 1,5 ton/ha= 150 gram/plot
K4 : Pemberian dolomit 2,0 ton/ha= 200 gram/plot
Faktor II (C): Pemberian Cu melalui daun

: tanpa pemberian Cu

: Pemberian CuSO, 100 g/ha=0,01 g/liter ait/plot
: Pemberian CuSQ, 200 g/ha= 0,02 g/liter air/plot
: Pemberian CuSO, 300 g/ha=0,03 g/liter air/plot
: Pemberian CuSO, 400 g/ha= 0,04 g/liter air/plot

QRALBES

Data hasil pengamatan yang diperoleh
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan
uji Duncan‘s New Multiple Range Test (DNM-
RT) pada taraf 5%.

Peubah yang diamati meliputi tinggi
tanaman, berat kering jerami, jumlah anakan
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produktif, persentase gabah bernas, berat 1.000
biji dan berat gabah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam pada
pengamatan keragaan tinggi tanaman
menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian
Dolomit pada tanah gambut dengan Cu melalui
daun, dan pemberian Cu malalui daun
berpengaruh tidak nyata terhadap keragaan tinggi
tanaman. Pemberian dolomit berpengaruh nyata
terhadap keragaan tinggi tanaman.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa peningkatan
dosis Dolomit diikuti oleh pertambahan tinggi
tanaman. Namun secara umum, pemberian
Dolomit belum mampu meningkatkan tinggi
tanaman mencapai deskripsi tanaman hal ini
karena karakteristik tanah gambut yang
mempunyai sifat kimia dan Biologi serta fisik yang
tidak baik. Dari hasil analisis pH tanah gambut
pada perlakuan pemberian Dolomit diakhir
penelitian terlihat rendah belum mencapai pH
yang diharapkan. Hal ini karena dengan adanya
proses pengolahan tanah, dimana terjadi
pembalikan tanah bagian bawah yang mempunyai

Tabel 1. Keragaman tinggi tanaman (cm) padi sawah pada beberapa perlakuan pemberian
Dolomit pada tanah gambut dan pemberian tembaga (Cu) melalui daun
Cu (g/ha)
Dolomit Rerata
(o) 0 100 200 300 400
0 7846° 8105 8090" 79.05° 8200 80.39°"
05 83.06 ™ 84.83% 8576 81.11"™ 8377 83.11°
1,0 8254 8329% 85.70™ 85.70 % 8469 84.04°
15 85.77" 8342 84.09*° L 85.67% 84.84°
2,0 84.50 ™ 84.96 " 8374 87.18" 87.64" 85.06°
Rerata 82.87° 83.90° 83.08" 83.65a 84.85°

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

pH lebih rendah. Noor (2001) menyatakan
bahwa pada tanah gambut dengan pH 3,0 sampai
4,5 yang berperan dalam kemasaman tanah
adalah A1* dapat dipertukarkan (Al-dd) yang
dapat mengikat unsur P sehingga tidak tersedi
bagi tanaman.

Pemberian Dolomit 1 ton/ha — 2 ton/ha
terjadi peningkatan tinggi tanaman yang berbeda
nyata dengan perlakuan O ton/ha Dolomit dan 0,5
ton/ha Dolomit. Hal ini karena dengan pemberian
Dolomit 1 ton/ha (Ca 400 Kg/ha dan Mg 180
Kg/ha) dan 2 ton/ha (Ca 800 Kg/ha dan Mg 300
Kg/ha) telah mampu menyumbangkan unsur hara
Ca dan Mg yang dibutuhkan tanaman.

Pengaruh pemberian Cu melalui daun
tidak berbeda nyata pada semua perlakuan
terhadap keragaan tinggi tanaman. Hal ini diduga
karena Cu berperan aktif dalam pengisian sink
lebih tinggi dari pada pembentukan source.

Pemberian Dolomit 2 ton/ha pada tanah

gambut telah menyumbang Ca yang berperan
meningkatkan pertumbuhan sementara di sisi lain
menurunkan serapan Cu yang berada di tanah.
Dengan demikian Cu yang diberikan 300 g/ha
dan 400 g/ha melalui daun diduga dapat mengatasi
penurunan Cu tersebut. Dengan pemberian Ca
telah berperan dalam diferensiasi sel terdapat
jaringan pucuk (muda) sementara Cu berperan
sebagai aktifator enzim yang berperan dalam
proses respirasi, fotosintesis dan pembentukan
asam amino tanaman.

2. Berat Kering Jerami

Dari hasil analisis sidik ragam pada
pengamatan keragaan berat kering jerami terlihat
bahwa interaksi antara pemberian Dolomit pada
tanah gambut dan Cu melalui daun, pemberian
Dolomit, dan pemberian Cu melalui daun
berpengaruh nyata terhadap keragaan berat
kering jerami. .
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Pada Tabel 2 terlihat bahwa interaksi
kedua perlakuan menunjukkan berbeda nyata
terhadap keragaan berat kering jerami, dimana
pada tanpa pemberian Dolomit dengan tanpa
pemberian Cu, dan pemberian Cu 100 g/ha
memperlihatkan berat kering jerami yang rendah
dibanding dengan perlakuan lainnya. Interaksi
antara pemberian Dolomit 2 ton/ha dengan
pemberian Cu 300-400 g/ha melalui daun
merupakan perlakuan terbaik dan memper-
lihatkan pengaruh yang tinggi terhadap keragaan
berat kering jerami dan berbeda nyata dibanding
dengan interaksi perlakuan lainnya.

Terjadinya peningkatan berat kering
jerami akibat interaksi antara pemberian Dolomit
dan pemberian Cu melalui daun, diduga karena
telah terjadi keseimbangan antara pemanfaatan
fotosintat dari source dengan respirasi yang
terjadi dan biasanya 25-30% hasil fotosintesis
yang terpakai untuk respirasi selebihnya diman-

faatkan untuk pembentukan bagian tanaman,
yang mengakibatkan meningkatnya berat kering
jerami tanaman.

Selanjutnya pada pemberian Dolomit 2
ton/ha dan pemberian Cu melalui daun 300 gram/
ha telah mampu meningkatkan berat kering jerami
tanaman dan diperkirakan peranan Ca sangat
penting dalam jaringan pucuk dan akar sehingga
kuantitas sel akan bertambah dan sel-sel ini
meningkatkan berat kering jerami.

Sementara itu, Cu akan tersimpan juga
dalam jaringan dan berperan dalam mengaktifkan
enzim pengisi materi sel yang dibentuk Ca, dengan
demikian keduanya berperan dalam mening-
katkan berat kering jerami dan interaksi keduanya
akan terlihat. Hal ini didukung oleh pendapat Ferhi
dan Ahmad (1997) yang mengatakan bahwa
pemupukan yang lengkap N, P, K, Ca, Mg dan
Cu dan kapur dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi padi.

Table 2. Keragaan berat kering jerami (g) padi sawa pada beberapa perlakuan pemberian
Dolomit pada tanah gambut dan pemberian tembaga (Cu) melalui daun
Cu (g/ha)
Dolomit Rerata
(ton/ha) 0 100 200 300 400
0 100.00" 112.67° 148.33" 154.67° 162.67 135.67°
05 152.33 8 152.33%" 16333 185.00%" 218.33° 164.37°
10 166.80 & 177.17% 16333 154135 168.10%° 174.27°¢
15 207.90" 235.73% 232.60% 25233 2767 231.25°
2,0 2767 270.67° 286.33" 312.80" 315.30" 291.55*
Rerata 179.94° 189.73° 197.25° 211.79" 21841

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Pada tanpa pemberian Dolomit berat
kering jerami hanya 135,67 g, dan nyata lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan diberi
Dolomit. Hal ini berhubungan dengan tanah
gambut yang digunakan memiliki pH 4,28 dan
kejenuhan Al yang tinggi, akibatnya unsur hara
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tidak terpenuhi karena
diikat oleh Al

Pemberian Dolomit 0,5 ton/ha dan 1 ton/
ha memberikan peningkatan nyata dibandingkan
dengan tanpa pemberian Dolomit. Hal ini karena
dengan pemberian Dolomit 0,5 — 1 ton/ha telah

mencapai ambang produktif tanah gambut, dan
dengan tindakan manipulasi agronomi lainnya
akan dapat ditingkatkan pertumbuhan tanaman
seperti penambahan takaran Dolomit.

Kondisi ini terlihat bila pemberian
Dolomit 1,5 ton/ha telah mampu memperlihatkan
pertumbuhan yang optimal sehingga terlihat pada
berat kering jerami yang dihasilkan tinggi.
Pemberian Dolomit 2 ton/ha merupakan terbaik
dan berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini berarti tanaman telah
mampu memanfaatkan unsur hara Ca dan Mg
yang diberikan untuk pertumbuhan dan perkem-

€agu 3(1): 2004 45



Kergg_aan Padi Sawah Varietas IR 64 di Tanah Gambut

bangan tanaman sehingga berat kering jerami
menjadi tinggi.

Pada Tabel 2 juga terlihat pemberian Cu
melalui daun dapat meningkatkan berat kering
jerami tanaman. Pada tanpa pemberian Cu
mempetlihatkan berat kering jerami tanaman padi
yang kecil. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Hartati, (2000) yang mengatakan bahwa berat
berangkasan kering kedelai menunjukkan hasil
yang rendah pada tanpa pemberian Cu diban-
dingkan dengan pemberian Cu 1 kg/ha.

Peningkatan dosis Cu 200 g/ha dapat
meningkatkan berat kering jerami tanaman dan
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
dengan tanpa pemberian Cu, dan pemberian Cu 100
g/ha, kemungkinan dengan pemberian Cu 200 g/ha
tanaman padi telah dapat memanfaatkan unsur Cu
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pada pemberian Cu 300-400 g/ha
memperlihatkan berat kering jerami yang tinggi
dan berbeda nyata dibandingkan dengan perla-
kuan lainnya. Hal ini karena dengan pemberian
Cu 300-400 g/ha melalui daun dapat mening-
katkan kualitas klorofil daun, dan pembentukan
klorofil daun sehingga banyak hasil fotosintat
terdapat pada bagian batang tanaman (Sutejo,
1990).

3. Jumlah Anakan Produktif

Dari hasil analisis sidik ragam pada
keragaman jumlah anakan produktif terlihat
bahwa interaksi antara pemberian Dolomit pada
tanah gambut dan Cu melalui daun dan
pemberian Cu melalui daun tidak berpengaruh

nyata, sedang pemberian Dolomit berpengaruh
nyata terhadap keragaan jumlah anakan produktif
(Tabel 3)

Tabel 3 memperlihatkan perlakuan tanpa
pemberian Dolomit 0,5 — 1 ton/ha berpengaruh
tidak nyata disbanding tanpa pemberian Dolomit.
Hal ini karena penambahan Dolomit 0,5 ton/ha
hingga 1 ton/ha belum mampu mengubah
kemasaman tanah dan belum menyumbangkan
unsur hara Ca dan Mg yang dibutuhkan tanaman
sehingga memperlihatkan tidak berbeda nyata.

Pemberian Dolomit 2 ton/ha berbeda
nyata dibandingkan dengan semua perlakuan
Dolomit dan merupakan perlakuan terbaik pada
Pparameter jumlah anakan produktif. Hal ini karena
dengan pemberian Dolomit 2 ton/ha telah dapat
meningkatkan pH tanah menjadi 5,5. Menurut
Ferhi dan Ahmad (1997) untuk menaikkan satu
unit pH tanah diperlukan jumlah kapur yang
banyak yaitu 2 - 5 ton kapur.

Pemberian Cu melalui daun memper-
lihatkan pengaruh tidak nyata terhadap keragaan
Jjumlah anakan produktif. Tingginya jumlah anakan
produktif pada perlakuan pemberian Cu 300-400
g/ha, karena unsur Cu yang diberikan telah dapat
mendukung pertumbuhan anakan produktif. Hal
ini didukung oleh pendapat Soepardi (1983 dalam
Raihan dkk, 2000) yang mengatakan bahwa
unsur hara mikro besar peranannya dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, teru-
tama Cu yang dapat merangsang produksi nitrat
yang digunakan untuk penyusunan protein.

Sedangkan kecilnya jumlah anakan
produktif pada tanpa pemberian Cu melalui daun

Table 3. Jumlah anakan produktif (batang) padi sawah pada beberapaperlakuan pemberian
Dolomit pada tanah gambut dan pemberian Tembaga (Cu) melalui daun
Cu (g/ha)
Dolomit
ta
(ton/ha) 0 100 200 300 400 HES
0 811 6.58° Tl e 825 9427 796"
05 9,25 8.08"% 7.94 Pt 933 bede 8.83 bode 879°
1,0 633° 9,08 "de 825" 10.56°°% 1061  go7’*
15 g.25 et 1230% 7.83°% 1125 1178 1028°
2,0 14.67° 11.58** 9.50 11.03 10.28 °°% 1141°
Rerata 932° 7, 8.19" 10.18* 10.18"

Angka yang dikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%
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karena unsur mikro Cu berdasarkan analisis tanah
dilaboratorium 1 ppm yang tergolong sangat rendah.
Soerpatini, dkk (1973), menggolongkan kiteria
ketersediaan unsur Cu dalam tanah, yaitu rendah
sekali, rendah, sedang, tinggi dan tinggi sekali apabila
kadar Cu terekstrak 0,1 N HCl masing-masing <4,
4-8,8-12,12-15,dan> 15 ppm.

4. Persentase Gabah Bernas

Dari hasil analisis sidik ragam pada
keragaan persentase gabah bernas terlihat bahwa
interaksi antara pemberian Dolomit dan Cu
melalui daun berpengaruh tidak nyata, sedang
pemberian Dolomit, pemberian Cu melalui daun
berpengaruh nyata terhadap keragaan persentase
gabah bernas tanaman.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pening-
katan pemberian Dolomit menjadi 0,5 ton/ha dan
1,0 ton/ha pengaruhnya tidak nyata dibandingkan
dengan tanpa pemberian Dolomit terhadap
keragaan persentase gabah bernas. Hal ini mung-
kin disebabkan pemberian Dolomit 0,5 — 1,0 ton/ha
belum cukup menyediakan unsur hara lainnya untuk
pertumbuhan akibat peningkatan takaran Dolomit,
dan tidak lancarnya hara tersebut ditranslokasikan
ke bagian generatif (biji) sehing-ga persentase gabah
bernas yang dihasilkan sedikit.

Peningkatan dosis Dolomit hingga 1,5
ton/ha dan 2 ton/ha meningkatkan persentase
gabah bernas dengan nyata, dibandingkan dengan
tanpa pemberian Dolomit. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa Dolomit selain menurunkan
kemasaman tanah, dapat memacu ketersediaan
unsur hara yang terjerap, juga menyumbangkan

unsur hara yang lebih besar sehingga dapat
dimanfaatkan tanaman dalam pengisian biji.
Pemberian Dolomit takaran tersebut pada tanah
gambut telah dapat menyediakan unsur hara
Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) yang berarti
bagi tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh
subur. Dengan demikian dapat menyerap unsure-
unsur hara lain yang tersedia di dalam tanah yang
merupakan komponen penyusun gabah.

Peningkatan dosis Cu yang diberikan
diikuti dengan peningkatan persentase gabah
bernas, dimana tanpa pemberian Cu memper-
lihatkan hasil yang rendah hanya 48,18%. Hal ini
karena dengan kandungan Cu dalam tanah 1 ppm
meskipun telah terpenuhi untuk peningkatan berat
kering jerami namun untuk peningkatan gabah
bernas masih belum terpenuhi. Pada tanah
gambut unsur Cu biasanya kurang tersedia bagi
tanaman yang mengakibatkan rendahnya
persentase gabah bernas. Menurut Driessen dan
Suhardjo (1976) gabah hampa tersebut disebab-
kan kekurangan unsur tembaga (Cu).

Pada pemberian Cu 300 g/ha dan 400 g/
ha menunjukkan peningkatan persentase gabah
bernas dengan nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini karena tembaga
berperan dalam proses fotosintesis, dimana Cu
mengaktifkan enzim kloroplast dan diperlukan
untuk sintesa kinin, penurunan plastokinin dalam
kloroplast (Marschner, 1986). Pada takaran Cu
300-400 g/ha Cu telah berfungsi dalam pengisian
gabah. Isdijanto dan Sardiyo (1996) mengatakan
bahwa pemberian Cu secara nyata meningkatkan
persentase gabah bernas IR-66 di lahan pasang

Tabel 4. Persentase gabah bernas (%) padi sawah pada beberapa perlakuan pemberian dolomit
dan pemberian tembaga (Cu) melalui daun

Cu (g/ha)
Dolomit Rerata
(ton/ha) 0 100 200 300 400
0 4683 ¢ 44778 BT w2 a;s 49.68°
05 4640°% 4150% 4640%  5320°%°%  5107"%®  439/°
1,0 4673 % 501398 5696™0 4736 54.50 "% 51.14°
15 52739 55400t 5590%R 6156 56.46" 57.08"
2,0 4820%%  53.10%%% 5780 5620™% 5640 5434°
Rerata 4818~ 50.18 5320 5450" 55.10°

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%
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surut bergambut. Sementara itu Cu akan terus
berperan aktif sebagai aktifator enzim sehingga
perkembangan biji lebih optimal.

Interaksi antara perlakuan pemberian
Dolomit 1,5 — 2 ton/ha dengan pemberian Cu 400
g/ha, merupakan perlakuan terbaik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Karena dengan
pemberian Dolomit 1,5-2 ton/ha telah dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara lainnya
dalam tanah dan penambahan pemberian Cu
melalui daun yang langsung diserap oleh tanaman
telah dapat memperlihatkan keragaan persentase
gabah bernas yang tinggi.

5. Berat 1.000 Biji

Dari hasil analisis sidik ragam pada
keragaan berat 1000 biji terlihat bahwa interaksi
antara pemberian Dolomit pada tanah gambut
dan Cu melalui daun berpengaruh tidak nyata,
sedang pemberian Dolomit dan pemberian Cu
melalui daun berpengaruh nyata terhadap kera-
gaan berat 1000 biji.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pening-
katan dosis Dolomit yang diberikan diikuti oleh
penambahan berat 1000 biji, dimana pada tanpa
pemberian Dolomit memperlihatkan hasil yang
rendah hanya 22,42 g dan berbeda nyata diban-
dingkan dengan perlakuan lainnya.

Pemberian Dolomit 0,5 ton/ha dan 1 ton/
ha memberikan hasil yang semakin tinggi, dan
berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa
pemberian Dolomit. Hal ini karena Dolomit yang
diberikan telah mampu menyediakan unsur hara
makro seperti Ca dan Mg, sehingga dapat

meningkatkan berat 1000 biji tanaman padi.

Selanjutnya pemberian Dolomit 1,5 ton/
ha dan 2 ton/ha merupakan terbaik dan berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya
terhadap keragaan berat 1000 biji. Hal ini karena
pada dosis tersebut sumbangan unsur hara seperti
Ca dan Mg telah optimal untuk kebutuhan
tanaman dalam proses pengisian biji.

Pemberian Cu melalui daun hingga
takaran 300 — 400 g/ha telah dapat memperbaiki
kualitas biji, meskipun belum maksimal karena
berdasarkan deskripsi padi varietas IR-64 berat
1000 biji mencapai 27 g. Hal ini sesuai dengan
pendapat Erwin, 1991 dalam Palawa, 2000,
dimana pada kondisi tanah gambut yang siap
produktif dengan pemberian kapur, maka faktor
yang berperan selanjutnya adalah bagaimana
memanipulasi keadaan iklim dan ketersediaan
unsur hara lainnya sehingga kualitas gabah
semakin baik.

Interaksi kedua perlakuan menunjukkan
tidak berbeda nyata pada semua perlakuan
terhadap keragaan berat 1000 biji. Berat 1000
biji merupakan kualitas biji yang berarti jika
kemampuan tanaman memanfaatkan fotosintat
dan laju pengisian biji pada sink dapat optimal,
maka berat 1000 biji akan lebih baik. Proses
pengisian biji akan dipacu oleh enzim-enzim yang
mampu mensintesis hasil fotosintat menjadi
karbohidrat atau pati pada biji. Kegiatan enzim
ini banyak dipacu oleh unsur Cu, sementara
peranan Ca dalam biji peranannya lebih kecil
sehingga tidak terlihat interaksi.

Tabel 5. Berat 1000 Biji (g) padi sawah pada beberapa perlakuan pemberian dolomit dan
pemberian tembaga (Cu) melalui daun

Dolomit N
omi R t
(ton/ha) 0 100 200 300 400 s
0 2183 21337 276 BT 20T 2
05 23,76 23.16%" 2902 23538 2393 2346°
1,0 24,16 % 23508 24.23%%" 21507 2426°°% 413"
15 2526 25.16%% 25.40" 25.86"™° 2593 25.53"
20 25.43°% 25.63 ¢ 25.40™ 25.86™° 26.16° 25.62°
Rerata 2374° 24.09b 214 25.54" 24.64°

Angka yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.
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6. Berat Gabah

Hasil sidik ragam pada keragaan berat
gabah menunjukkan interaksi antara pemberian
Dolomit pada tanah gambut dengan Cu melalui
daun berpengaruh tidak nyata terhadap keragaam
berat gabah. Sedangkan pemberian Dolomit, dan
pemberian Cu melalui daun berpengaruh nyata
terhadap keragaan berat gabah.

Sebagaimana pada persentase gabah
bernas dan berat 1000 biji, interaksi antara
pemberian Dolomit dengan pemberian Cu melalui
daun tidak berpengaruh nyata terhadap berat
gabah, namun bila dilihat pada Tabel 6 temyata
pemberian Dolomit 1,5 ton/ha dan pemberian Cu
400 g/ha merupakan perlakuan terbaik meskipun
tidak berbeda nyata dibanding dengan perlakuan

lainnya. Hal ini karena pada perlakuan pemberian
Dolomit kemungkinan telah terjadi keseimbangan
unsur hara di dalam tanah sehingga dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara ke
tanaman dan Cu yang diberikan melalui daun
telah dapat pula meningkatkan kualitas klorofil
daun dan mampu menghasilkan fotosintat yang
banyak dan ditranslokasikan ke biji.

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian
Cu melalui daun menunjukkan pengaruh nyata
pada berat gabah/plot, dimana pemberian Cu 400
g/ha menunjukkan berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya terhadap keragaan berat
gabah. Walaupun pemberian Cu 400 g/ha
berpengaruh nyata terhadap keragaan berat
gabah, namun belum maksimal. Hal ini karena

Tabel 6. Berat gabah (g) padi sawah pada beberapa perlakuan pemberian dolomit dan pemberian

tembaga (Cu) melalui daun

Cu (g/ha)
Dolomit Rerata
(ton/ha) 0 100 200 300 400
0 13225 11023° 15430 14207 TR 144.62°
05 14827 131.80° 15124%  18413%°  17900°°  158.89°
1,0 110.13° 16a17%  19260%%  1s457% 213" 16472°
15 175.83 % 27067  25843%°  27420™ 297.00* 25523"
2,0 26893  21650™%  19260°°  25160™°  25867"°  25061°
Rerata 167.08° 178.67° 20036 194.74™ 22421"

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

dengan pemberian Cu lebih berperan dalam
meningkatkan kualitas gabah dibandingkan
dengan peningkatan berat gabah. Hal ini dapat
dilihat dari pengamatan keragaan berat 1000 biji
yang tinggi pada perlakuan Cu 400 g/ha.

Secara umum terlihat pemberian Dolomit
1,5 ton/ha dengan Cu 400 g/ha melalui daun
memperlihatkan berat gabah (yang telah
dikonversikan ke ha) yang cukup tinggi mencapai
2,97 ton/ha dan merupakan perlakuan terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

KESIMPULAN
Interaksi pemberian Dolomit dan pem-
berian Cu melalui daun memberikan pengaruh nyata
dalam meningkatkan keragaan berat kering jerami.
Pemberian Dolomit 1,5 ton/ha dan pem-

berian tembaga (Cu) 400 g/ha melalui daun mem-
perlihatkan keragaan produksi padi dan meru-
pakan perlakuan yang memberikan produksi
terbaik pada tanah gambut yaitu 2,97 ton/ha.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan pemberian Dolomit 1,5 ton/ha, pemberian
tembaga (Cu) 400 g/ha melalui daun dikom-
binasikan dengan pemberian unsur mikro lainnya,
seperti Zn untuk meningkatkan anakan produktif
dan persentase gabah bernas, sehingga diperoleh
produksi yang maksimal.
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